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Kajian Pustaka: Sediaan Kosmesetika Penumbuh Rambut 
dari Berbagai Herbal Nusantara

Wayan Cintya Ganes Budastra1, Teti Mariam Riandari1,  Ronny Martien2 dan Retno Murwanti3

ABSTRAK: Kerontokan rambut dapat menjadi permasalahan serius ketika dalam jumlah yang 
abnormal dan terjadi secara terus-menerus hingga berujung kebotakan.  Kosmesetika penumbuh 
rambut berbahan dasar herbal dapat menjadi pilihan terapi yang tepat sebab terkait dengan ke-
amanan penggunaan jangka panjang maupun efektivitasnya. Berbagai bentuk sediaan kosmesetika 
herbal penumbuh rambut telah dikembangkan yakni emulsi, gel, emulgel, krim, serum, hair tonic 
maupun sediaan yang dimodifikasi dengan sistem teknologi nano. Artikel review ini bertujuan untuk 
mengetahui sediaan kosmesetika herbal terbaik yang memenuhi spesifikasi farmasetik yang telah 
ditetapkan dan aktivitasnya sebagai penumbuh rambut secara in vivo.  Penelitian ini berbasis syste–
matic literature review. Berdasarkan eksplorasi literatur yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 
sediaan kosmesetika herbal terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan rambut dan memenuhi kri-
teria karakteristik farmasetik adalah adalah sediaan hair tonic daun kangkung (Ipomoea aquatica 
Forsk.) (5%) dengan rerata peningkatan panjang rambut sebesar (2,785 ± 0,021 cm) dan bobot 
rambut (0,767 ± 0,057 mg/cm2) selama 21 hari. Evaluasi farmasetik hair tonic daun kangkung telah 
memenuhi persyaratan SNI sediaan hair tonic yang telah ditetapkan. 

Kata kunci: herbal; sediaan kosmesetika; uji aktivitas pertumbuhan rambut

ABSTRACT: Hair loss can be a serious problem when it is in abnormal amounts and occurs continuously 
leading to baldness.  Herbal-based hair growth cosmeceuticals can be the right choice of therapy be-
cause it is related to the safety of long-term use and its effectiveness. Various dosage forms of herbal hair 
growth cosmeceuticals have been developed, namely emulsions, gels, emulgels, creams, serums, hair 
tonic and preparations modified with nano technology systems. This review article aims to determine 
the best herbal cosmeceutical preparations that meet the established pharmaceutical specifications 
and their activity as hair growth in vivo.  This research is based on systematic literature review. Based 
on the literature exploration that has been carried out, it can be seen that the best herbal cosmeceuti-
cal preparation in increasing hair growth and meeting the criteria for pharmaceutical characteristics 
is the preparation of kale leaf hair tonic (Ipomoea aquatica Forsk.) (5%) with an average increase in 
hair length of (2.785 ± 0.021 cm) and hair weight (0.767 ± 0.057 mg/cm2) in 21 days. Pharmaceutical 
evaluation of kale leaf hair tonic has met the requirements of SNI hair tonic preparations that have been 
established.
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1. Pendahuluan 

Rambut dapat menjadi lemah dan rapuh se-
hingga mengalami kerontokan. Rambut rontok 
seringkali dikaitkan dengan genetik, kontradiksi 
hormon, usia, stres, aliran darah yang terganggu, 
defisiensi nutrisi dan zat besi [1]. Rambut rontok 
dapat teratasi dengan penggunaan kosmesetika. 
Kosmesetika untuk pengatasan rambut rontok 
lazimnya berorientasi dalam melancarkan pere-
daran darah maupun memblokir hormon dehi-
drotestosteron (DHT) [2].  Kosmesetika penum-
buh rambut berbasis herbal akan  memiliki nilai 
penerimaan yang tinggi di masyarakat sebab 
dinilai aman dalam penggunaan jangka panjang, 
terjangkau dan lebih manjur dibandingkan tera-
pi berbahan dasar kimiawi [3]. Hal ini dikaitkan 
dengan beberapa laporan mengenai efek samping  
obat sintetik minoxidil sebagai vasodilator  dalam 
mengatasi permasalahan rambut rontok [4,5]. 
Berdasarkan eksplorasi literatur, ditemukan be-
berapa herbal di Indonesia yang terbukti efektif 
dalam menstimulasi pertumbuhan rambut secara 
in vivo baik pada hewan uji kelinci, tikus maupun 
mencit dan dapat dikembangkan ke dalam ber–
bagai bentuk sediaan kosmetik seperti emulsi, 
gel, emulgel, krim, serum, hair tonic maupun se-
diaan yang dimodifikasi dengan sistem teknologi 
nano. Pengembangan herbal ke dalam berbagai 
bentuk sediaan kosmetik bertujuan untuk memu-
dahkan pengaplikasiannya serta meningkatkan 
khasiatnya sebagai penumbuh rambut. Literature 
review kali ini akan memberikan informasi sedi-
aan kosmesetika herbal terbaik yang memenuhi 
spesifikasi farmasetik yang telah ditetapkan dan 
aktivitasnya sebagai penumbuh rambut secara in 
vivo.  

2. Metode 

Penelitian ini dilakukan dengan systematic li–
terature review secara terstruktur. Sumber data 
yang digunakan pada penelitian ini adalah jurnal 

penelitian baik skala nasional maupun internasi-
onal melalui database Google Scholar, Science Di-
rect, Taylor & Francis dan Springer Link mengenai 
formulasi dan uji aktivitas pertumbuhan rambut 
sediaan herbal nusantara selama 10 tahun tera-
khir. Kata kunci yang digunakan dalam penelu-
suran data untuk jurnal nasional adalah “formu-
lasi”, “uji pertumbuhan rambut”, “gel”, “emulsi”, 
“tonik rambut”, “emulgel”, “krim”, “serum”, “na-
noemulsi” dan “mikroemulsi” sedangkan untuk 
jurnal internasional menggunakan kata kunci 
“formulation”, “hair growth test”, “gel”, “emulsion”, 
“hair tonic”, “emulgel”, “cream”, “serum”, “nano 
emulsion”, “microemulsion” dan “self-emulsifying 
drug delivery system”. 

3. Hasil dan pembahasan

3.1. Siklus hidup rambut 
Menurut  Miteva (2018) , rambut menjalani 

tiga tahap siklus pertumbuhan yakni anagen (fa–
se pertumbuhan), katagen (fase involusi) dan 
telogen (fase istirahat) (Gambar 1). Pada fase 
anagen, folikel rambut mulai melakukan pertum-
buhan setelah melalui fase telogen dimana sel-sel 
germinal melakukan regenerasi dan membentuk 
batang rambut. Setelah melalui fase anagen, foli-
kel rambut akan memasuki fase katagen dimana 
terjadi involusi yang dipicu oleh apoptosis di 
sebagian besar keratinosit dan menyisakan sel 
punca. 

Selain itu, proses melanogenesis folikel juga 
terhenti selama proses katagen dan beberapa 
melanosit mengalami apoptosis. Akibatnya fo-
likel rambut menjadi berkurang dan memadat 
membentuk untaian epitel. Fase katagen ter-
lampaui, pada akhirnya rambut akan berujung 
pada tahap telogen yakni dimana sebagian besar 
pertumbuhan rambut sudah tidak aktif dan sel 
papiler terpisah dari folikel membentuk rambut 
baru. Siklus diakhiri dengan fase eksogen dimana 
terjadi pelepasan rambut atau kerontokan pada 
rambut lama.   



MPI (Media Pharmaceutica Indonesiana) ¿ Vol. 5 No. 1 ¿ June 202396

Kajian Pustaka: Sediaan Kosmesetika Penumbuh Rambut

3.2. Sediaan emulsi untuk penumbuh rambut 
Emulsi merupakan sediaan yang sistemnya  

terdiri atas dua fase yang terdispersi satu sama 
lainnya dan distabilkan oleh adanya emulgator 
(emulsifying agent) [6,7]. Basis sediaan emulsi di-
perkirakan dapat mempengaruhi proses penye–
rapan sediaan dalam menembus lapisan mem-
bran kulit [8]. Oleh karena itu, dapat dikatakan 
bahwa sediaan emulsi dapat membantu me–
nguatkan efek farmakologis senyawa aktif herbal. 

Sadiah dkk. [8] dalam penelitiannya melaku-
kan formulasi herbal penumbuh rambut dalam 
bentuk sediaan emulsi dengan  komponen penyu-
sun terdiri atas emulgator yakni Croduret  50SS®  
dan  Crodamol GTCC®  yang merupakan fase mi–
nyak serta gliserin dan akuades sebagai fase air. 
Propil paraben dan metil paraben digunakan se-
bagai pengawet. 

Emulsi ekstrak daun mangkokan Northopanax 
scutellarius (Burm.f Merr) terbukti memiliki akti-
vitas pertumbuhan rambut (Tabel 1) dan aktivi-
tasnya diperkirakan karena keberadaan senyawa 
alkaloid, saponin, flavonoid dan tanin. Senyawa 
saponin sebagai counter irritant mampu men-
stimulasi tumbuhnya rambut dengan melancar-
kan peredaran darah [8,9]. 

3.3. Sediaan gel untuk penumbuh rambut 
 Kandungan air yang tinggi, sensasi nyaman 

ketika diaplikasikan, waktu kontak dengan per-
mukaan kulit yang lebih lama, tidak menyumbat 

pori-pori dan pelepasan obat yang baik menjadi 
kunci utama preferensi sediaan gel sebagai pe–
numbuh rambut [10–12]. Kuncari dkk. [11] dan  
Sulastri dkk. [12] memilih sediaan gel untuk ke-
praktisan dan efektivitas penggunaan kosmese-
tika penumbuh rambut dari herbal. 

Dalam memformulasikan sediaan gel, umum-
nya terdapat beberapa komponen penting di-
antaranya,  gelling agent seperti karbomer atau 
karbopol serta carboxymethyl cellulose sodium 
(CMC-Na), antioksidan yaitu natrium metabisul-
fit, metil dan propil paraben sebagai pengawet, 
pelarut atau solven seperti etanol, akuades dan 
polieti–len glikol 400, ko-solven, plasticizer, sta-
bilizer, yaitu propilen glikol dan  humektan seper-
ti gliserin maupun propilen glikol [11,13]. Selain 
itu juga dilakukan penambahan alkalizing agent 
seperti trietanolamin (TEA) [12–14]. Penamba-
han enhancer seperti tween 80 juga dapat dilaku-
kan dalam formulasi sediaan gel [16]. 

Aktivitas sediaan penumbuh rambut dalam 
merangsang pertumbuhan folikel rambut dikare-
nakan adanya kontribusi dari dua faktor utama 
yang terkandung di dalamnya yakni senyawa ak-
tif dan eksipien yang digunakan dalam formulasi 
sediaan. Hal ini diperkuat dengan beberapa pene-
litian yang telah dilakukan dan keseluruhan dipa-
parkan pada (Tabel 1). Pengaruh sediaan kosme-
setika gel herbal terhadap aktivitas pertumbuhan 
rambut dikarenakan aktivitas beberapa senyawa 
aktif utama yang terkandung di dalamnya seperti 

 

Gambar 1. Siklus pertumbuhan rambut 
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senyawa apigenin pada  seledri (Apium graveo-
lens L.), bekerja  sebagai vasodilator, memblokir 
pembentukan dehidrotestosteron (DHT) dan an-
tioksidan [11]. Senyawa ecliptin dan wedelolak-
ton  pada  E. alba berperan penting dalam proses 
pertumbuhan rambut [13]. Adapun stimulator 
pertumbuhan rambut seperti vitamin B3 yang 
menjadi enhancer ketika berinteraksi dengan 
sejumlah senyawa sehingga aktivitasnya sebagai 
penumbuh rambut akan menjadi lebih maksimal 
[15]. Senyawa penutrisi lainnya juga bermanfaat 
pada pertumbuhan  rambut seperti  asam folat, 
glukosa, manosa, aldopentosa, vitamin B dan C 
serta sejumlah enzim seperti amilase, methionine 
dan phenylalnine [16].  Selain bahan aktif, bebe–
rapa eksipien penyusun sediaan gel turut berkon-
tribusi dalam efektivitasnya sebagai penumbuh 
rambut. Pada sediaan gel, terdapat etanol yang 
berperan sebagai solven sekaligus enhancer yang 
mana bekerja dengan memacu kemampuan zat 
aktif untuk menembus barrier  permukaan kulit 
sehingga efek senyawa aktif dalam menstimulasi 
pertumbuhan rambut menjadi poten [17]. Selain 
etanol, adapun  peningkat penetrasi lainnya yang 
digunakan dalam pembuatan sediaan gel seperti 
propilen glikol yang telah terbukti dapat  mening-
katkan efek stimulasi pertumbuhan folikel dengan 
meningkatkan daya penetrasi zat aktif yang ter-
kandung dalam sediaan penumbuh rambut [18]. 

Pada beberapa penelitian terkait sediaan gel, 
telah dilakukan evaluasi farmasetik berupa pH, 
viskositas, maupun daya sebar. Sediaan gel kom-
binasi ekstrak daun kacang panjang (10%) dan 
seledri (7,5%) memiliki nilai pH (6,21); viskosi-
tas (230.000 cPs); daya sebar (48,34 ± 0,04 mm) 
[14]. Gel kombinasi ekstrak waru dan asam jawa 
memiliki pH (6); viskositas (180 mPas); daya se-
bar (51,84 mm) [15]. Gel kombinasi ekstrak teh 
hijau (5%) dan pegagan (2,5%) memiliki nilai 
viskositas (90.333 cPs); pH (5,56) [19]. Berdasar-
kan hasil evaluasi farmasetik tersebut diketahui 
untuk pH dan daya sebar sediaan gel dari bebe–
rapa penelitian telah memenuhi persyaratan SNI 
untuk sediaan gel, yaitu sesuai ketentuan nilai pH 
kulit 4,5 – 6,5 dan daya sebar (5 – 7 cm). Namun, 

sediaan gel tidak memenuhi spesifikasi viskositas 
yang ditetapkan (6.000 – 50.000 cPs). 

3.4. Sediaan kombinasi emulsi dan gel (emulgel) 
untuk penumbuh rambut

Stabilitas sediaan emulsi tipe minyak dalam 
air (M/A) dapat ditingkatkan dengan penamba-
han gelling agent. Emulgel dipilih menjadi salah 
satu bentuk sediaan penumbuh rambut dengan 
alasan kepraktisan penggunaan, stabil dan seba–
gai alternatif formulasi zat aktif dengan waktu 
paruh yang singkat [20]. 

Sulastri dkk. [12] dalam penelitiannya melaku-
kan formulasi herbal yakni ekstrak etanol cabai 
gendot ke dalam bentuk  sediaan emulgel penum-
buh rambut dengan komposisi bahan penyusun 
yaitu karbomer (gelling agent), natrium hidroksi-
da (NaOH) (memperbaiki viskositas karbomer), 
minyak zaitun (fase minyak), tween 60 dan span 
20 (emulsifier), propilenglikol (plasticizer, co-sol-
vent dan stabilizer), etanol 96% (co-solvent), men-
tol (counter irritant), butylated hydroxytoluene 
(BHT) (pengawet dan antioksidan) dan akuades 
(solven). Sediaan emulgel buah cabai (Capsicum 
annum Var. Abbreviata)  gendot mampu merang-
sang pertumbuhan rambut (Tabel 1). Hal ini dika–
renakan, senyawa capsaicin memacu kelancaran 
peredaran darah disekitar folikel rambut [12,21].  

3.5. Hair tonic herbal untuk penumbuh rambut
Hair tonic bekerja dengan melancarkan ali-

ran darah sehingga meningkatkan pertumbuhan 
rambut, merawat kulit kepala dan akar rambut 
serta memberikan sensasi segar setelah diaplika-
sikan [15,22]. Selain itu, hair tonic  juga mampu 
melebatkan rambut sebab dapat membantu du–
rasi efek farmakologisnya sebagai penumbuh 
rambut lebih maksimal dibandingkan sediaan 
sampo [23]. Hair tonic memiliki kemampuan pe–
netrasi ke kulit kepala yang baik namun tidak 
meninggalkan residu serta aman dalam penggu-
naannya [24–27]. 

Hair tonic herbal umumnya diformulasikan 
menggunakan beberapa bahan eksipien seperti 
etanol (solven, ko-solven, enhancer dan antimi–
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kroba), propilen glikol (humektan dan suspen–
ding agent), metil paraben;propil paraben, natri-
um metabisulfit; BHT (antioksidan) dan akuades 
(solven) [19,28–30]. Penambahan parfum juga 
lazim dilakukan untuk menetralisir aroma ba-
han herbal [22,31]. Antioksidan sintetik lainnya 
seperti vitamin E maupun asam askorbat juga di-
gunakan untuk stabilitas [32,33]. Selain propilen 
glikol, suspending agent seperti tween banyak di-
gunakan untuk pengembangan sediaan hair tonic 
guna memperpanjang durasi kontak dengan per-
mukaan kulit [32,34–36]. Dalam meningkatkan 
kerja dari tween, penambahan ko-surfaktan seperti 
gliserin dapat dilakukan [32,37]. Penggunaan al-
kalizing agent seperti Na2EDTA dan trietanola-
min (TEA) sebagai penstabil [38–40]. Beberapa 
penelitian, melakukan penambahan mentol pada 
formula hair tonic sebagai enhancer dan memberi 
sensasi dingin [17,22,24–26,33,36,39,41–43]. 

Dewasa ini, hair tonic berbahan dasar herbal 
telah marak dikembangkan. Beberapa herbal 
seperti teh hijau, bandotan, bidara, kangkung, 
katuk, mangkokan, pandan, kembang sepatu, 
nilam, pare, ginseng jawa, krokot, seledri, teh 
hitam dan minyak kemiri dapat diformulasikan 
menjadi sediaan hair tonic dan terbukti memiliki 
efektivitas dalam menumbuhkan rambut secara 
in vivo (Tabel 1). Mekanisme kerja dari hair tonic 
herbal diprediksi karena keberadaan senyawa 
penting maupun metabolit sekunder di dalam-
nya. Beberapa senyawa marker  seperti epigal-
locatechin-3-gallate (EGCG) pada teh hijau (Ca-
mellia sinensis) [28,44], gisenoside pada  ginseng 
jawa (Talinum paniculatum) [37],  pinocembrine 
pada madu [45], glycyrrhizin pada akar manis  
[17] tentunya akan merangsang regenerasi tum-
buhnya rambut baik dengan cara melancarkan 
sirkulasi peredaran darah maupun menghambat 
produksi 5α-dihidrotestosteron. Adanya kontri-
busi beberapa senyawa metabolit sekunder se–
perti flavonoid bekerja sebagai antioksidan, anti-
androgen sekaligus vasodilator dengan cara me–
nguatkan kapiler [22–24,29–36,40–42]. Senyawa 
lain seperti saponin (counter irritant) dapat me-
macu peningkatan aliran darah disekitar folikel 

dan merangsang pertumbuhan rambut [8,13–
15,23,24,32,34–36,41]. Alkaloid bekerja dengan  
memperbesar diameter batang rambut agar su–
plai nutrisi meningkat [24,32]. Senyawa squalene 
(antioksidan dan antiinflamasi) dan phytol (an-
timikroba dan antiinflmasi)  berpotensi sebagai 
anti-alopesia [25]. Polifenol dapat merangsang 
proliferasi sel papilla dermal rambut, menekan 
faktor-faktor penyebab alopesia seperti TNF-α 
[23]. Selain itu, senyawa seperti asam amino juga 
dapat menjadi nutrisi yang mapu merangsang 
pertumbuhan rambut dengan meningkatkan 
ukuran folikel rambut [17,26,33,39].  

Pada beberapa penelitian terkait sediaan hair 
tonic, telah dilakukan evaluasi farmasetik berupa 
pH dan viskositas.  Adapun nilai pH sediaan hair 
tonic  berbasis herbal dari beberapa penelitian 
yang telah dilakukan berturut-turut pH 5 [31, 32]; 
pH ≤5,5 [17,28,30]; pH >5 [25]; pH  ≤5 [26,37]; 
pH (5,05 – 5,44) [40]; pH (5,08 – 5,35) [36]; pH 
(<6) [35]; pH (5,7 – 6,4) [34]; pH (5,94 – 6)  [42]; 
pH (5,09 – 5,20) [29]; pH (6,1 – 6,3) [41]. Nilai 
viskositas pada beberapa penelitian terkait hair 
tonic berkisar antara (0,01 – 0,02 cPs) [29,30];  
(0,01 – 0,050 cPs) [25]; <5 cPs [40]; 4 cPs [36].  
Seluruh hasil evaluasi farmasetik yang dipapar-
kan  telah memenuhi persyaratan SNI untuk sedi-
aan hair tonic  dimana  ketentuan nilai pH 3,0 – 7,0 
dan viskositas < 5 cPs. 

3.6. Sediaan krim herbal untuk penumbuh rambut
Sediaan krim merupakan sistem emulsi mi–

nyak dalam air atau dispersi kristal asam lemak 
berukuran mikro atau alkohol rantai panjang 
dalam air,  cenderung tidak berminyak dan dan 
mudah dicuci dengan air [46]. Bahan-bahan  pe-
nyusun sediaan krim pada dasarnya terdiri atas 
fase minyak yang mencakup pengemulsi atau 
emulgator  yakni setil alkohol, parafin dan trie–
tanolamin (TEA) serta basis krim seperti asam 
stearat, fase air yang bersifat humektan yaitu gli-
serin, pengawet seperti nipagin, metil paraben 
dan propil paraben, pendapar (buffering agent) 
untuk menjaga pH umumnya digunakan natrium 
tetraborat dan akuades sebagai pelarut atau sol-
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ven [27,47]. Pemilihan sediaan krim dari herbal 
untuk penumbuh rambut dapat menjadi opsi 
terkait dengan kenyamanan dalam penggunaan 
sebab tidak berminyak dan mudah dicuci dengan 
air, praktis dan memiliki daya sebar yang baik. 

Penelitian oleh Krisnawati [47] membukti–
kan sediaan kosmesetika berupa krim dari ba–
yam  (Amaranthus caudatus) dan efektif dalam 
merangsang pertumbuhan rambut (Tabel 1). Ba–
yam kaya akan senyawa antioksidan dan  zat besi 
yang dapat  memelihara kesehatan rambut serta 
melancarkan pasokan oksigen menuju folikel 
rambut. Penelitian lainnya yang telah dilakukan 
oleh Mustarichie dkk. [27] menunjukkan bahwa 
krim yang mengandung ekstrak kulit buah coklat 
terbukti memiliki aktivitas dalam menumbuhkan 
rambut (Tabel 1). Aktivitasnya di prediksi karena 
tingginya senyawa polifenol (anti-androgen). Ha-
sil evaluasi farmasetik pada penelitian ini meli-
puti pH (5,85 – 6,27); daya sebar (3,76 – 3,86) dan 
viskositas (105.460 – 107.876 cPs). Sediaan krim 
bayam telah memenuhi persyaratan SNI untuk ni-
lai pH krim (4,5 – 8,0). Namun spesifikasi untuk 
viskositas belum terpenuhi(2.000 – 50.000 cPs). 

3.7. Sediaan serum herbal  untuk penumbuh rambut
Serum merupakan sediaan berbentuk konsen-

trat yang diformulasikan untuk penggunaan topi-
kal, dimana umumnya memiliki kandungan zat 
aktif yang lebih tinggi dibandingkan sediaan lain-
nya [48,49]. Sediaan serum memiliki viskositas 
yang lebih tinggi dibandingkan larutan sehingga 
memiliki kestabilan yang baik. Serum rambut 
berperan dalam proses penyembuhan dengan 
mengembalikan kelembapan rambut oleh karena 
itu rambut dapat tumbuh dengan baik dan ram-
but rontok teratasi [50]. 

Herbal yang berpotensi sebagai penumbuh 
rambut dapat  diformulasikan ke dalam bentuk 
sediaan serum dengan menggunakan beberapa 
komponen penyusun diantaranya bahan untuk 
menjaga kelembapan  seperti castor  oil, siklome-
tikon, dimetikon dan xantan gum, antioksidan 
untuk menjaga stabilitas sediaan serum yakni 
vitamin E, penambahan gelling agent seperti kar-

bomer untuk meningkatkan stabilitas, pewangi 
secara opsional serta akuades sebagai pelarut 
atau solven [51,52].  Adapun beberapa penelitian 
yang telah dilakukan terkait formulasi herbal 
menjadi bentuk sediaan serum penumbuh ram-
but. Penelitian oleh Tiwari dkk. [52] terkait pem-
berian serum poliherbal ini terbukti memiliki 
efektivitas sebagai penumbuh rambut (Tabel 1). 
Poliherbal yang telah dibuat serum mengalami 
konsistensi yang lebih kental sehingga kontak 
dengan permukaan kulit kepala lebih lama dan 
tentunya durasi efek penumbuh rambut akan 
lebih maksimal. Adapun evaluasi farmasetik 
yang dilakukan terdiri dari pH [6,7]; viskositas 
(1.110 cPs). Serum poliherbal telah memenuhi 
persyaratan SNI untuk nilai viskositas (800– 
3.000 cPs) namun tidak untuk ketentuan pH ku-
lit kepala (5–6). Serum poliherbal dapat menjadi 
suplemen mikroprotein pada rambut maka suplai 
nutrisi akan terpenuhi sehingga rambut akan 
terstimulasi untuk tumbuh dengan baik. Pene-
litian lainnya oleh Sasmiyandri dkk. [51] serum 
penumbuh rambut dari lidah buaya dengan sifat 
fisik berupa pH (5,7 – 6,1); viskositas (0,023 – 
0,058 Pa.s) dan daya sebar (6 – 7 cm) serta telah 
terbukti memberikan aktivitas pertumbuhan 
rambut pada kelinci (Tabel 1). 

3.8. Sediaan nanoemulsi herbal untuk penum-
buh rambut

Dewasa ini, teknologi nano menjadi strategi 
dalam mengatasi permasalahan terkait stabilitas 
sediaan konvensional. Adapun beberapa keung-
gulan nanoemulsi dibandingkan sediaan emulsi 
konvensional menurut Jafari dan McClements 
[53] diantaranya tampilan sediaan yang jernih di-
karenakan ukuran partikel yang kecil dan nano-
emulsi sangat stabil dikarenakan pengaruh gaya 
gravitasi dan gerak brown yang rendah. Minyak, 
air, surfaktan dan ko-surfaktan merupakan kom-
ponen penting dalam terbentuknya nanoemulsi. 
Pengembangan nanoemulsi untuk penumbuh 
rambut yang telah dilakukan umumnya meng-
gunakan surfaktan seperti tween 80 dan span 
80 serta ko-surfaktan propilen glikol dan etanol 
96% [15,54,55].  
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Beberapa penelitian yang telah dilakukan 
membuktikkan bahwa modifikasi sediaan kon-
vensional ke dalam bentuk nanoemulsi dapat 
meningkatkan efek farmakologisnya sebagai 
penumbuh rambut serta stabilitas fisiknya (Ta-
bel 1) [15,54,55]. Evaluasi sifat fisik pada nano-
emulsi minyak kemiri berupa ukuran droplet 
(21,1 nm); polidisperisity index (PDI) sebesar 
0,338; pH (5,47) [55]. Selain nanoemulsi juga 
terdapat sistem penghantaran serupa yakni Self-
emulsifying Drug Delivery System (SEDDS). SEDDS 
pada dasarnya juga memiliki komponen penyu-
sun berupa minyak, surfaktan dan ko-surfaktan. 
Shahtalebi dkk. [56] memformulasikan minyak 
cengkeh ke dalam bentuk sediaan SEDDS dengan 
beberapa komponen eksipien didalamnya yakni 
emu oil dan canola oil (minyak), cetrimonium 
chloride dan cremophor (surfaktan), cetyl alcohol 
(emolien), tween 80 (surfaktan) serta bahan tam-
bahan lainnya yakni coconut fatty acid dan die–
thanolamine. Pemilihan SEDDS sebagai salah satu 
sediaan perangsang penumbuh rambut memiliki 
alasan kuat yakni untuk meningkatkan penetrasi 
zat aktif dan meningkatkan durasi kontak zat ak-
tif secara transdermal melalui kulit. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan, SEDDS minyak 
cengkeh terbukti memiliki aktivitas pertumbu-
han rambut yang potensial dan efeknya setara 
dengan kontrol positif minoxidil (Tabel 1). Uji si-
fat fisik yang dilakukan pada SEDDS meliputi pH 

(5,873) yang mana telah memenuhi spesifikasi 
nilai pH yang tidak mengiritasi kulit (4,5 – 6,5). 

4. Kesimpulan

Berdasarkan kajian literatur yang telah di-
lakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa sediaan 
kosmesetika herbal terbaik dalam meningkatkan 
pertumbuhan rambut dan memenuhi kriteria 
karakteristik farmasetik adalah adalah sediaan 
hair tonic daun kangkung (Ipomoea aquatica 
Forsk.) (5%) dengan rerata peningkatan panjang 
rambut sebesar (2,785 cm±0,021) dan bobot 
rambut (0,767 mg/cm2±0,057) selama 21 hari. 
Evaluasi farmasetik hair tonic daun kangkung 
telah memenuhi persyaratan SNI sediaan hair 
tonic yang telah ditetapkan dengan nilai pH sebe-
sar 5,05 – 5, 44 dan viskositas <5 cPs. Mengingat 
pemanfaatan daun kangkung sebagai penumbuh 
rambut yang masih rendah, diharapkan artikel 
review ini dapat memberikan informasi untuk di-
lakukan penelitian yang berkesinambungan. 
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Tabel 1. Hasil evaluasi farmasetik dan kemampuan penumbuh rambut berbagai sediaan

Jenis sediaan  Nama tumbuhan Karakteristik 
sediaan 

Uji efektivitas pertumbuhan 
rambut 

Referensi 

Emulsi Daun Mangkokan  
(Northopanax 
scutellarius 
(Burm.f)Merr) 

Emulsi tipe 
minyak dalam 
air (M/A) dan 
kental.  

Hari ke-42: % pertumbuhan 
rambut emulsi daun mangkokan 
(7,5%) sebesar 85,625%.  

[8] 

Gel Herba Seledri (Apium 
graveolens L.) dan 
Apigenin  

Aman secara in 
vivo.  

Hari ke-28: rerata panjang 
rambut = 7,908 mm dan tebal 
rambut =0,102 mm.  

[11] 

 Daun kacang panjang 
(Vigna sinensis L.) dan 
Seledri (Apium 
graveolens L.)  

Konsistensi 
cukup kental, 
stabil,  pH 4,6 – 
5,8 dan terbukti 
tidak iritatif (in 
vivo). 

Hari ke-35: Gel kombinasi daun 
kacang panjang (10%) dan herba 
seledri (7,5%); rerata panjang 
rambut=  2,307 cm dan  bobot 
rambut= 388,7 mg. 

[14] 
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Jenis sediaan  Nama tumbuhan Karakteristik 
sediaan 

Uji efektivitas pertumbuhan 
rambut 

Referensi 

 Lidah buaya (Aloe vera 
L.)  

- Hari ke-19: Efektivitas gel tidak 
berbeda signifikan (p>0,05) 
dengan ekstrak tanpa formulasi 
maupun kontrol.  

[16] 

Urang-aring (Eclipta 
alba) dan Lippia 
nodiflora 

Aman secara in 
vivo.  

Hari ke-30: rerata panjang 
rambut gel (HG5) (5%) =(46,9 
mm ± 0,91); efektivitas lebih 
baik daripada fraksi tanpa 
formulasi.  

[13] 

Teh hijau (Camellia  
sinensis  (L) dan herba 
pegagan (Centella 
asiatica  (L) Urban) 

Homogen, pH 
normal kulit, 
konsistensi 
kental dan daya 
sebar baik.  

Hari ke-28: Gel daun teh hijau 
(5%) dan pegagan (2,5%), 
gelling agent (0,5%); laju 
tumbuh rambut = 0,1201 
cm/hari  dan berat rambut= 
0,0858 gram.  

[12] 

Daun waru  (Hibiscus 
tiliaceus L.) dan Buah 
Asam  jawa 
(Tamarindus indica L.) 

Konsistensi agak 
kental, stabil 
dan pH 6 (pH 
normal kulit: 
4,5-6,5)  

Hari ke-18: Gel daun waru dan 
asam jawa (2:1) efektif 
meningkatkan panjang rambut 
(17,51 ± 0,03 mm). 

[15] 

Emulgel Buah cabai gendot 
(Capsicum annum 
Var.Abbreviata) 

- Hari ke-28: Emulgel (5%); bobot 
rambut=0,0267 gram±0,0056 
dan laju tumbuh rambut= 0,023 
cm/hari.  

[57] 

Hair tonic Daun teh hijau 
(Camellia sinensis L.)  

Stabil, pH 
normal kulit 
serta tidak 
iritatif (in vivo) 

Hari ke-28: Rerata panjang 
rambut= (14,89 mm) dan bobot 
rambut= (209,67mg±6,70).  

[28] 

 Aman secara in 
vivo.  

Hari ke-28: Rerata panjang 
rambut= 14,8863 mm dan bobot 
rambut = 171,67 mg±23,5653.  

[19] 

Daun Bandotan 
(Ageratum  conyzoides  
L.)  

pH 5 dengan 
konsistensi agak 
kental.  

Hari ke-21:  Rerata panjang 
rambut= 16,737 mm dan bobot 
rambut= 0,11425 gram oleh   
hair tonic (20%).  

[31] 

Daun bidara  (Ziziphus 
nummularia) 

Homogen, stabil, 
dan pH >5  

Hari ke-28:  
Rerata panjang rambut Hair 
tonic (3%) (10,67 mm ± 1,15).  

[25] 

Daun kangkung 
(Ipomoea aquatica 
Forsk.) 

Homogen, stabil, 
viskositas <5 
dan pH >5 

Hari ke-21: 
hair tonic (5%); rerata panjang 
rambut= (2,785 cm±0,021) dan 
bobot rambut= 
(0,767mg/cm2±0,057).  

[40] 

Daun katuk (Sauropus  
androgynus  (L.) Merr.) 

pH 5,08-5,35   Hari ke-21: Hair tonic (7,5%);  
rerata panjang rambut=15,3 mm 
± 1,4  

[36] 

 Daun kembang sepatu 
(Hibiscus rosa-sinensis) 

Stabil, pH>5 dan 
tidak iritatif (in 
vivo).  

Hari ke-42:  
Hair tonic (5%); Rerata.  bobot 
rambut (141,9 mg±21,81); 
jumlah rambut (1577 
helai±231); panjang 
rambut(138,80µm±2,25).  

[24] 
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Jenis sediaan  Nama tumbuhan Karakteristik 
sediaan 

Uji efektivitas pertumbuhan 
rambut 

Referensi 

 Daun mangkokan 
(Nothopanax 
scutellarium L.) 

pH >5  Hari ke-22: Hair tonic (25%); 
rerata bobot= 390,850 
mg±2,206).   

[29] 

 Homogen dan 
pH>5  

Hari ke-22: Hair tonic (25%);  
rerata panjang rambut = 16,197 
mm±0,179 dan % tumbuh 
rambut 42,520%.  

[30] 

Daun mangkokan 
(Nothopanax 
scutellarium L.) dan 
Daun   Pandan Wangi 
(Pandanus 
Amaryllifolius   Roxb) 

Emulsi, 
homogen, pH=5 
dan cenderung 
stabil. 

Hari ke-14: Hair tonic kombinasi 
daun mangkokan dan daun 
pandan (70:30);   rerata panjang 
rambut 1,99 mm  

[32] 

Daun nilam 
(Pogostemoncablin 
Benth.) 

Homogen, pH>5, 
stabil dan 
acceptable.  

Hari ke-14: Hair tonic (15%); 
rerata panjang rambut (0,83 
mm±0,035).  

[22] 

Daun pare (Momordica 
charantia) dan wortel 
(Daucus carota L.) 

Jernih, homogen, 
stabil,  pH>5  
serta tidak 
iritatif (in vivo) 

Hari ke-28: Hair tonic kombinasi 
daun pare dan wortel (3:1);  
Rerata panjang rambut= 25,78 
mm dan bobot rambut=  51,16 
mg.  

[35] 

Buah pare (Momordica 
charantia L.) 

Homogen, pH 
berkisar 5,7-6,4 
dan stabil.  

Hari ke-56: Hair tonic (15%); % 
pertumbuhan rambut yaitu 
5,5%.  

[34] 

Ginseng jawa (Talinum 
paniculatum Gaertn.) 

Konsistensi cair, 
homogen, pH 
berkisar 4,87-
5,01 dan tidak 
iritatif (in vivo)   

Hari ke-15: Hair tonic (6%); 
panjang rambut (0,24 mm).  

[37] 

Krokot (Portulaca 
oleracea L.) 

pH berkisar 
(6,1-6,3) serta 
tidak iritatif (in 
vivo)  

Hari ke-21:  
Rerata panjang rambut Hair 
tonic (1) =  (0,15-1,5 cm)  dan 
bobot rambut tertinggi pada hair 
tonic  (3)= (0,183 gr). 

[41] 

Lidah buaya (Aloe vera 
L.) dan Akar manis 
(Glycyrrhiza glabra L.) 

Konsistensi cair 
dan pH 5,2-5,5.   

Hari ke-28: Hair tonic kombinasi 
lidah buaya dan akar manis 
(3:1); rerata panjang rambut= 
(2,6617 cm±0,1369) dan bobot 
rambut = (0,185 gram). 

[17] 

Daun seledri (Apium 
Graveolens Linn) dan 
Madu  

Jernih, stabil dan 
pH (>4)   

Hari ke-14: Hair tonic 10%; 
Rerata panjang rambut= 1,75 cm 
dan bobot rambut= 0,3 gram  

[26] 

Daun seledri (Apium 
Graveolens Linn) dan 
Daun teh hijau 
(Camellia sinensis L.)  

Homogen, stabil 
dan pH berkisar 
antara 4,5-6,5 
serta tidak 
iritatif. 

Hari ke-28:  
Hair tonic kombinasi daun 
seledri dan daun teh hijau (7,5% 
dan 2,5%); rerata panjang 
rambut= 1,890 mm.  

[39] 

 Daun seledri (Apium 
Graveolens Linn) dan 
Daun mangkokan 
(Polyscias scutellaria 
(Burm.f.) Fosberg) 

Homogen, stabil 
dan pH berkisar 
antara 4,7-5,0 
serta tidak 
iritatif.   

Hari ke-21: Hair tonic kombinasi 
daun seledri dan daun 
mangkokan (7,5:2,5)%; rerata 
panjang rambut= (2,459 
cm±0,013) dan bobot rambut=  
(0,199gr±0007)  

[33] 
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Jenis sediaan  Nama tumbuhan Karakteristik 
sediaan 

Uji efektivitas pertumbuhan 
rambut 

Referensi 

 Meniran (Phyllanthus 
niruri L.) 

pH berkisar 
antara 5,94-6,00 
serta tidak 
iritatif (in vivo)  

Hari ke-21:  
Hair tonic meniran dengan 
mentol 1 %;  rerata panjang 
rambut 26,47 mm±10,95 dan 
bobot rambut >25mg.  

[42] 

Daun teh hitam 
(Camellia sinensis) 

pH berkisar 
antara 5,9-6,1 
dan relatif stabil. 

Hari ke-18:  
Hair tonic (5%); rerata panjang 
rambut 9,62 mm±0,363  

[43] 

Nanoemulsi Minyak kemiri 
(Aleurites moluccana L.) 

Tipe (M/A),  
ukuran droplet 
21,1 nm dan PDI 
0,338 serta pH 
5,47 ±00029  

Hari ke-22: laju tumbuh rambut 
(0,13 cm/hari) dan tebal rambut 
(0,287 gram±0,00)  

[55] 

  - Hari ke-21: Nanoemulsi  ( 7%); 
panjang rambut (3,65 mm) dan 
tebal rambut (6,70 mg).  

[54] 

Daun waru  (Hibiscus 
tiliaceus L.) dan Buah 
Asam  jawa 
(Tamarindus indica L.) 

Mikroemulsi;   
berwujud cair 
agak kental, 
stabil dan  pH=6  

Hari ke-18:  
Mikroemulsi daun waru dan 
asam jawa (2:1); rerata panjang 
rambut = (16,10 ± 0,01 mm)  

[15] 

Self-
emulsifying 
Drug Delivery 
System 
(SEDDS) 

Minyak cengkeh 
(Syzigium aromaticum 
L.)  

Homogen, stabil, 
rerata  pH 
5,873± 0,146,  
tidak iritatif (in 
vivo) dan  , 
ukuran partikel 
7µm  

Hari ke-28: rerata panjang 
rambut sebesar 2,85mm ±0,164 
dan  

[56] 

Krim Daun bayam 
(Amaranthus tricolor 
sp) 

-  Hari ke-18: Krim (40% b/v); 
rerata tumbuh rambut perhari 
(1,200 mm ±0,01).  

[47] 

Kulit coklat 
(Theobroma cacao L.) 

Tipe (M/A),   
homogen, pH 
berkisar 5,85-
6,3,  tidak iritatif  
(in vivo)  stabil.   

Hari ke-18: Krim kulit coklat 
(12,5%) terbaik dengan rerata 
panjang rambut >0,5 cm. 

[27] 

Serum Kulit buah jeruk manis 
(Citrus sinensis), Jahe 
(Zingiber officinale), Biji 
rami (Linum 
usitatissimum), Jinten 
hitam (Nigella sativa) 
dan Biji klabet 
(Trigonella foenum-
graecum) 

Transparan, 
homogen, tipe 
(M/A), pH 7,3, 
ada iritasi 
ringan (in vivo), 
daya sebar  baik 
dan relatif stabil. 

Hari ke-21: Rerata panjang 
rambut (6,78 mm ±0,14) dan 
bobot rambut 224,98 mg.  

[52] 

Lidah buaya (Aloe vera)  pH>5 dan 
viskositas (0,01-
0,05 Pa.s)  

Hari ke-21: Efektivitas serum 
(15%) yang terbaik.  

[51] 
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